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Infeks klamidia merupakan salah satu infeksi menular seksual yang paling umum terjadi secara global.
WPS, terutamadi daerah perkotaan, menghadapi risiko infeksi yang lebih tinggi karena lingkungan kerja
serta gaya hidup yang berisiko. Jakarta merupakan kota yang memiliki karakteristik kosmopolitan dan
perkotaan dengan industri seks yang aktif. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian infeksi klamidia pada WPS di Kota Jakarta Barat. Penelitian dilakukan
menggunakan desain cross-sectional dengan menganalisis data Survei Terpadu Biologis dan Perilaku
(STBP) tahun 2018-2019. Analisis data terdiri dari analisis univariat dan analisis bivariat menggunakan uji
chi-sguare. Ukuran asosiasi yang digunakan adalah prevaence ratio (PR). Dari 283 WPS yang dilibatkan
dalam penelitian, positivity rate infeks klamidiadi Kota Jakarta Barat mencapai 42.8%. Berdasarkan
analisis bivariat, Faktor risiko yang signifikan terhadap infeksi klamidia pada WPS di Kota Jakarta Barat
meliputi usiayang lebih muda, status cerai, dan jumlah pelanggan per minggu sebanyak 5 orang. Lama
bekerja selama 10 tahun juga menjadi faktor signifikan yang bersifat protektif. Tingginya angkainfeksi
klamidia pada WPS di Kota Jakarta Barat menekankan perlunya memperkuat penjangkauan kepada WPS
untuk memberi informasi dan edukasi mengenal IM S dan menganjurkan WPS agar mel akukan pemeriksaan
secara rutin, terutama bagi WPS yang berusia muda.

...... Chlamydiais one of the most common sexually transmitted infections globally. Female sex workers
(FSW), especialy in urban areas, face a higher risk of infection due to their risky work environment and
lifestyle. Jakartais acity that has cosmopolitan and urban characteristics with an active sex industry. This
research was conducted to determine the factors associated with the incidence of chlamydia infection among
FSWsin West Jakarta. The research was conducted using a cross-sectional design by analyzing data from
the 2018-2019 Integrated Biological and Behavioral Survey (IBBS). The data were analyzed using
univariate and bivariate analysis with the chi-square test. Prevalence ratio (PR) was used as the measure of
association. Of the 283 FSWs involved in the study, the positivity rate of chlamydiainfection in West
Jakarta reached 42.8%. Based on the bivariate analysis, significant risk factors for chlamydiainfection
among FSWsin West Jakarta include younger age, divorced status, and having 5 customers per week.
Length of work for 10 yearsis also asignificant factor that is protective. The high rate of chlamydia
infection among FSWs in West Jakarta highlights the need to increase outreach to FSWsin order to educate
them about ST1s and encourage them to perform regular screenings, especially for young FSWs.
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